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dapat bekerja sangat tinggi, sementara itu lapangan pekerjaan yang ada
sangatlah terbatas. Dalam hal ini majikan dapat dengan mudah mendapat-
kan tenaga untuk bekerja, menentukan peraturan yang sangat menckan,
dan sewaktu-waktu dapat mem-PHK buruhnya.

Nasib Buruh yang Terkena PHK

Lantas bagaimana nasib buruh yang terkena PHK? Sudah jelas
tidak dapat bekerja lagi di pabrik yang sama, dia harus mencari lagi
pekerjaan di tempat lain yang sebenarnya sangat sukar didapat. Padahal
sumber mata pencaharian buruh adalah bekerja sebagai buruh di pabrik.
Hukum dan aparat pemerintahan juga tidak dapat mengatasi problem yang
sangat rumit ini, yang sering terjadi aparat hukum yang seharusnya ikut
membela kepentingan buruh masih juga lebih condong memihak pada pada
majikan (pengusaha).

Dampak yang Terjadi A

Dampak yang sering terjadi adalah semakin bertambahnya
pengangguran. Posisi buruh yang selalu dikalahkan. Mengapa sampai
terjadi hal yang demikian? Tentu saja kondisi seperti ini tidak boleh
dibiarkan begitu saja tanpa penyelesaian.

Agar kesewenang-wenangan majikan tidak berlanjut, maka
pemecahan masalahnya ialah buruh harus juga mempunyai kekuatan
melawan kesewenang-wenangan ini. Hal ini dapat dilakukan dengan
berbagai cara. Misalnya mengadakan dialog sesama kawan, dengan cara
membentuk kelompok untuk berdiskusi mencoba mencari jalan keluar,
membaca koran dan masih banyak lagi cara yang lain yang tentu saja bisa
memudahkan untuk berkomonikasi sesama kawan lingkungan ditempat
bekerjanya.

Siapa lagi yang bisa membela diri, bila terjadi kesewenang-
wenangan bila bukan buruh sendiri yang melakukan tindakan, Karena pada
kenyataannya aparat hukum seperti Depnaker, PAD, PAP maupun instansi
yang lain tidak bisa berbuat scsuatu yang berarti bagi buruh. Bagaimanapun
Juga buruh secara hukum juga punya hak disamping juga kewajiban scbagai
buruh yang bekerja di pabrik. Hak di sini secara hukum buruh juga
dilindungi keberadaanya baik secara moril maupun materiil. Jadi bisa
disimpulkan majikan scbenarnya tidak boleh sewenang-wenang melakukan
findakan yang merugikan buruh. Selama buruh masih dijalur yang benar.
Meski hukum yang melindungi buruhpun sebenarnya masih banyak
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kelemahan-kelemahan. namun meski begitu setidaknya buruh juga punva
hak uniuk dibela minimal ditingkat hukum, bila ada terjadi PHK yang
secara sepihak atau karena kehendak majikan semata.

Tidak Sesuai

Tetapi sebenarnya peraturan perburuhan mengenai PHK di Indo-
nesia pun masih diwarnai dengan ketidakadilan. Salah satu contoh
misalnya dengan jumlah ganti kerugian akibat PHK seperti pesangon, jasa,
dan lain-lain, yang kenyataannya sangatlah tidak sebanding dengan tenaga
dan pengorbanan yang telah diberikan oleh buruh kepada majikan. Perat-
uran-peraturan tentang PHK ini akan dapat dilihat pada lembaran khusus
KBB edisi kali ini.

Bagi kawan-kawan buruh yang masih awam terhadap masalah
PHK ini, edisi kali ini akan juga membicarakan bagaimana sebetulnya
prosedur PHK yang disyaratkan dalam peraturan perburuhan. Sehingga
pengetahuan kita tentang PHK ini diharapkan dapat mengatasi kesewenang-
wenangan majikan bila ada kawan-kawan buruh yang terkena PHK secara
sewenan-wenang.

Kabar Gembira

Cukup jelas kiranya uraian di atas bagaimana dan permasalahan
apa yang muncul bila buruh terkena PHK. Untuk itulah perlunya peraturan
perburuhan diciptakan, adalah senjata bagi buruh untuk menggugat
keswenan-wenangan pengusaha yang yang selalu saja mementingkan diri-
sendiri, tidak perduli pada nasib buruh yang tclah dengan rela
mengorbankan tenaganya untuk kemewahan dan juga untuk
kehormatanuya. Peranan buruk yang begitu besar selalu saja tidak dihargai
dengan yang sepantasnya. Ada berita gembira bagi kawan-kawan buruh,
yaitu 22 orang buruh dari Pabrik plastik, PT Sidobangun, telah
memenangkan gugatan perdatanya di Mahkamah Agung akibat PHK
sepihak oleh majikan. Berawal dari ketidakpuasan buruh PT Sidobangun
akibat pelanggaran hukum ‘perburuhan oleh majikan yang kemudian
membawa mereka ke DPRD untuk mengadukannya. Namun sepulang dari
pengaduan tersebut, mereka di-PHK dengan alasan telah mencemarkan
nama baik perusahaan. Walau dengan proses yang memakan waktu 4
tahun, akhirnya kawan-kawan kita dinyatakan menang. Bagaimana dan
apakemenanganmemka,lebihjelasakanadaulasantcntangkasusm
yang akan diulas secara jelas oleh kawan kita “ Surbakti” yang ada pada
penerbitan KBB kali ini.
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Artikel

ULASAN TENTANG KASUS PHK
Oleh : Surbakti

PHK (Pemutusan Hubungan Kerja) adalah suatu tindakan dimana
akibat dari tindakan tersebut mengakhiri hubungan kerja antara buruh dan
majikan (pengusaha). PHK pada umumnya terjadi karena tiga hal :

- karena majikan menginginkan tetapi buruh menolaknya;

- karena buruh yang menginginkan;

- atau karena hukum, walaupun majikan dan buruh tidak menginginkan
nya.

Kebanyakan yang sering terjadi adalah karena keinginan majikan
(pengusaha) untuk terjadinya PHK. Alasannya adalah:
(a) Buruh sudah tidak produktif lagi, misalnya:

- buruh telah lanjut usia;

- buruh cacat karena kecelakaan kerja;

- buruh sering ijin sakit;

- buruh yang meminta cuti hamil, dll.;

- buruh telah banyak menuntut.

Hal ini bisa terjadi karena banyvak pelanggaran tingkat normatif
vang dilakukan oleh pengusaha. Karcna pelanggaran tersebut telah
diketahui olch sebagian buruh schingga buruh berani menuntutnya.
Sehingga hal ini sangat merugikan majikan (pengusaha), maka pengusaha
pun mulai melakukan tindakan balasan yang merugikan buruh seperti
adanya PHK secara sewenang-wenang. Ironisnya PHK yang dilakukan di
Jawa Barat kebanyakan karena aksi penuntutan hak normatif yang
dilakukan oleh buruh.

(b) Buruh melakukan tindakan yang dianggap merugikan majikan,
misalnya:

* melakukan kesalahan berat
- mencuri;
- memalsukan;
- menggelapkan,

* melakukan kesalahan ringan
- tidur waktu bekerja;
- sering ijin;
- tidak cakap;
- lambat;
- melanggar peraturan perusahnan,
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(c) Majikan melakukan rasionalisasi produksi, misalnya :

- mengurangi jumlah buruh, karena terjadi penggantian tenaga kerja
oleh mesin;

- mengganti buruh laki-laki dengan buruh perempuan, karena
pekerjaan buruh perempuan dianggap lebih rapi dan buruh perempuan
tidak banyak menuntut;

-alasan kebangkrutan, yang seringkali tidak dengan bukti ketetapan
yang sah;

-perusahaan melakukan perubahan manajemen sehingga
mengakibatkan pengurangan tenaga kerja dll.

Dari semua kasus-kasus perburuhan yang muncul, ternyata
permasalahan PHK menduduki urutan teratas. Banyaknya PHK tersebut
diakibatkan tidak adanya keseimbangan antara lapangan kerja yang ada
dengan jumlah angkatan kerja yang siap untuk bekerja. Sehingga hal ini
mengakibatkan terus menaiknya angka pengangguran secara tajam. Hal
inilah yang kemudian membuat majikan dengan mudah mem-PHK
buruhnya dengan pertimbangan bahwa pengusaha akan dengan mudah
mencari tenaga yang baru. Sesuai denga prinsip ekonominya yaitu mendapat
keuntungan yang sebesar-besarnya, pada banyak kasus PHK tersebut
pengusaha-sering melakukan PHK dengan melanggar prosedur PHK yang
sudah diatur dalam perundang-undangan dan peraturan pelaksanaannya.

Kesewenang-wenangan ini bisa dilihat dengan jelas melalui
pelanggaran-pelanggaran secara tehnis sebagai berikut :

. Majikan selalu mencari-cari kesalahan buruh yang akan di PHK.

2. Kesalahan kecil saja dapat menjadi pemicu/ alasan bagi majikan
(pengusaha) untuk mem-PHK buruh.

3. Karena pengusaha tidak mau memberikan pesangon, jasa, atau
kompensasi PHK, maka buruh selalu dipaksa untuk membuat surat
pengunduran diri dengan iming-iming sejumlah vang yang tidak sesuai.

4. Bagi kawan buruh yang tidak tahu peraturan yang berlaku, mereka
mau saja menandatangani surat pengunduran diri, Tetapi bagi yang tetap
bertahan tidak mau menandatanagni pun tetap tidak diperbolehkan
memasuki pabrik untuk bekerja, sehingga meskipun secara de jure
(hukum) buruh tersebut masih tetap sebagai buruh pada perusahaan
dimana ia bekerja, namun secara de facto (kenyataan) dia sudah tidak
dapat bekerja lagi di perusahaan tersebut.

5. Kemudian buruh tersebut mengadukan pada Depnaker, dengan
membawa perkaranya itu schingga perselisihan dengan lembaga tripartit,
diadakan perundingan yang akhirnya 98% dari kasus yang tenad.l tetap
pihak buruh di PHK.

[y
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6. Dan biasanya PHK jatuh sebelum ada ijin dari P4D/P4P.

Dalam hal ini sebenarnya telah terjadi pelanggaran hukum baik
vang dilakukan oleh majikan dan oleh pemerintah (Depnaker), karcna
scharusnya jelas bahwa :

- majikan telah melanggar hukum yang secara pidana maupun perdata
dapat dikenai hukuman/penggantian kerugian;

- depnaker telah menyamarkan pelanggaran hukum majikan, dengan
perundingan dan istilah “Perselisihan Perburuhan™ seharusnya jelas
scbagai pejabat penyidik negeri sipil fungsi Depnaker dalam hal ini
menyelidiki pelanggaran hukumnya dan kemudian membawa majikan
(pengusaha) ke pengadilan atas pelanggaran-pelanggaran hukumnya
terhadap peraturan yang berlaku. Yang terjadi malah Depnaker
menguatkan PHK yang tidak sah oleh majikan, tidak sah disini karena :

- tidak adanya ijin terlebih dulu dari P4D (per seorangan) ataupun PHK
(massal);

- alasan PHK yang kadang tidak tcpat;

- kalauburuh melakukan (dipersangkakan) kesalahan berat, jarang sekali
dilakukan pembuktian di pengadilan.

Sehingga jelas posisi buruh lebih lemah daripada posisi majikan,
maka kesewenang-wenangan majikan untuk mempekerjakan atau mem-
PHK, buruh dapat terjadi kapan saja.

Untuk mengatasi hal ini maka buruh harus mempunyai
pengetahuan yang cukup mengenai prosedur PHK yang sesuai dengan
peraturan. Selain itu kawan-kawan buruh harus sudah memulai
menghimpun kekuatan untuk “bargaining position” dengan majikan,
schingga kesewenang-wenangan pihak majikan dapat diatasi.

Langkah-langkah awal yany bisa dilakukan oich kawan-kawan

buruh untuk menghindari terjadinya PHK:

- Jangan melakukan kesalahan berat.

- Jangan mau membuat/menandatangani surat pengun duran diri.

- Jangan menerima uang apapun dan menandatanagni apapun kalau
majikan ingin mem-PHK kita.

- Tetap datang ke pabrik untuk memperlihatkan itikad baik kita.

- Cepat hubungi lembaga-lembaga atau badan-badan untuk mendapatkan
informasi atau bantuan hukum.

- Jangan mengadu pada pegawai perantara Depnaker, tetapi buatlnh surt
gugatan ke badan pengawasan Depnaker untuk mengusut pelanggntin
hukum yang dilakukan pihak pengusaha.

KBRB/VII/Agt /19949
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Pertanyaan yang menarik lainnya ialah apakah aksi-aksi yang
dilakukan oleh kawan-kawan buruh dapat dikatakan sebagai kesalahan
yang mengakibatkan kita di-PHK ?

Seperti yang kawan-kawan ketahui bahwa yang dimaksudkan
‘aksi’ itu dapat dilakukan dalam berbagai bentuk. Yang berkaitan dengan
masalah perburuhan misalnya pemogokan, pengaduan ke DPR, membuat
petisi, pengaduan ke Depnaker, membahas pelanggaran hak buruh yang
dilakukan oleh pengusaha, dan lain sebagainya. Aksi-aksi ini asalkan
tidak bertentangan dengan peraturan atau tidak merupakan tindakan
kriminal, maka tentu saja tidak merupakan kesalahan yang dapat
menyebabkan kita di-PHK.

Apabila pengusaha mem-PHK kita gara-gara kita melakukan
pemogokan atau aksi ke DPR untuk memprotes pelanggaran hak kita, maka
dapat dikatakan bahwa pengusaha telah melanggar hak kita dua kali :
melanggar hak-hak normatif buruh dan melakukan PHK tanpa alasan
yang dapat dibenarkan menurut hukum, Jadi, janganlah takut untuk
menentang segala bentuk perampasan hak kita yang sudah jelas dimuat
dalam peraturan perburuhan. Tetapi ingat, walaupun bagaimanapun dalam
mempertahankan hak kita tersebut, janganiah menggunakan cara-cara yang
bisa merugikan sendiri juga, misalnya dengan melakukan tindakan
kriminal,

Nah, ada suatu contoh yang menarik mengenai kasus PHK akibat
kawan-kawan buruh melakukan aksi ke DPR. Kawan-kawan kita di
Perusahaan Plastik PT Sidobangun, Malang, Jawa Timur, yang karena
hak-hak normatifnya seperti upah, jamsostek, dll dirampas oleh
pengusahanya, mercka kemudian mengadakan aksi ke DPRD untuk
mengadakan pengaduan. Selain itu juga mereka melakukan aksi pemuatan
berita di media massa (koran). Ternyata setelah aksi itu selesai, kawan-
kawan kita itu di-PHK oleh pengusaha PT Sidobangun dengan tuduhan
telah mencemarkan nama baik perusahaan. Yang dilakukan oleh kawan-
kawan ialah dengan mengajukan gugatan perdata ke pengadilan negeri
Malang. Yang melalui proses hukum yang panjang seperti naik banding
ke Pengadilan Tinggi Jawa Timur dan Kasasi ke Mahkamah Agung,
akhirnya kasus mereka diputuskan menang di Mahkamah Agung. Untuk
kawan buruh yang masa kerjanya satu tahun saja mereka dapat penggantian
kerugian sebesar Rp 11.500.000,- dan kerugian moril Rp 3.000.000,-. Tak
kalah hebatnya, pengusaha harus minta maaf kepada ke-22 orang kawan
tersebut di media massa (koran) selama 7 hari berturut-turut.
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Tentu saja hal ini bisa dikatakan prestasi hukum. Artinya
keputusan ini telah memberi arti kepada kita bahwa hukum merupakan
salah satu alat juga bagi perjuangan buruh di Indonesia ini. Hukum memang
bukanlah segala-galanya bagi perjuangan buruh. Mengapa ? Karena
ternyata masih banyak hukum-hukum perburuhan yang sangat menekan
kepentingan kita. Misalnya peraturan tentang pembentukan Serikat Buruh
(wadah kita untuk berorganisasi, mengekspresikan dan memperjuangkan
kepentingan kita) yang sangat menekan, schingga hampir tidak mungkin
terbentuknya Serikat Buruh di Indonesia selain Serikat Buruh yang sudah
ada yang sejarahnya dibentuk oleh pemerintah (SPSI). Misalnya lagi
peraturan tentang penyelesaian perselisihan perburuhan (UU No. 22 tahun
1957). yang mendefinisikan pemogokan liar, dan lain-lainnya itu yang
pada hakekatnya memenjarakan buruh Indonesia pada suatu sistem yang
sangat werbatas. Sebenarnya hal ini juga yang terjadi pada peraturan
mengenai Pemutusan Hubungan Kerja. Sistem yang sudah berjalan
sckarang ini, membuka peluang yang sangat besar bagi pengusaha untuk
dapat mempekerjakan atau mem-PHK buruhnya dimana saja kapan saja
scperti minum coca cola. Lihat saja kasus-kasus yang terjadi pada banyak
kawan-kawan. Perusahaan telah tidak memperbolehkan kita masuk pabrik.
Kalau kita tidak protes, maka berakhir sampai disinilah riwayat hubungan
kerja. Kalau kita protes, maka barulah ada perundingan di Depnaker atau
P4D vang ujung-ujungnya pasti kita di-PHK. Ketika ditanyakan hal itu
pada anggota Depnaker dan P4D mercka bilang : “Yaaa.... kalau kerja
sudah tidak harmonis lagi, apa boleh buat 7° (Jawaban terdungu yang
pernah saya dengar).

Dengan adanya Keputusan Mahkamah Agung itu, membuka
wawasan kita untuk tidak takut lagi pada hantu yang dinamakan PHK.
Bagaimanapun hak-hak kita dilindungi !! Pengusaha tidak dapat mem-
PHK kita karena kesalahannya sendiri melanggar peraturan. Orang salah
kan wajar saja kalau ada yang mengkritik atau bahkan menghukum. Lha
ini udah salah, pingin mem-PHK vang mengkritiknya lagi.

Ada juga kawan yang bertanya begini : Apakah masalah
perburuhan dapat diselesaikan di Pengadilan ? Kan sudah ada
Depnaker, P4D dan P4P ?

Untuk hal itu jawabannya harus dua hal, yaitu :
1. Mengenai kewenangan mengadili,
2. Mengenai apa itu Panitia Penyelesaian Perselisihan Perburuhan
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Kawan-kawan, ada fatwa Mahkamah Agung yang menerangkan
begini kira-kira :
PHK sebenarnya merupakan perbuatan hukum yang dapat menjadi
- tidak melawan hukum;
- melawan hukum.

Yang tidak melawan hukum ialah kalau ada keinginan pengusaha
mem-PHK kita. Keinginan itu dibarengi dengan syarat-syarat :
1. kita masih bekerja di perusahaan itu tanpa ada perbedaan sama sekali,
misalnya perbedaan kescjahteraan, upah, perlakuan, dan lainnya.
2. keinginan mem-PHK itu dirundingkan terlebih dahulu oleh pengusaha
kepada kita, dan kita diberi kesempatan untuk menyetujui atau menolaknya.
3. Tidak ada kekerasan atau penekanan yang dilakukan oleh pengusaha
ketika menyatakan kehendaknya itu.

Kalau kita menerimanya, maka tidak akan ada perselisihan.
Putusnya hubungan kerja karena kesepakatan kedua belah pihak. Kalau
pihak buruh menolaknya, maka timbullah apa yang dinamakan
Perselisihan PHK. yang artinya perbuatan hukum PHK (secara nyata)
belum terjadi atau kita masih bekerja seperti biasanya. Untuk itu pengusaha
bisa mengajukan permohonan ijin PHK kepada : P4D kalau buruh yang
akan di-PHK kurang dari 10 orang, P4P kalau buruh yang akan di-PHK
lebih dari 10 orang. Kalau itu yang terjadi, maka yang berwenang mengadili
atau memerantarai memang Panitia Penyelesaian Perselisihan Perburuhan,
Badan Pengadilan seperti Pengadilan Negeri, Pengadilan Tinggi tidak
mempunyai kewenangan mengadili, karena PHK-nya sendiri belum
terjadi, dan tidak ada tindakan pengusaha yang melawan hukum.

Yang melawan hukum terjadi apabila sebelum menyampaikan
permohonan ijin mem-PHK, pengusaha telah melakukan hal-hal sebagai
berikut :

1. Tidak memperbolehkan buruh yang bersangkutan  untuk masuk ke
dalam pabrik;

2. Tidak memberikan pekerjaan kepada buruh yang bersangkutan;

3. Mengurangi upah atau kesejahteraan kepada buruh yang bersangkutan;

4. Melakukan hal-hal yang jelas dan nyata telah mengakibatkan buruh
yang bersangkutan merasa tidak betah lagi untuk bekerja di perusahaan
tersebut. . '

Apabila hal tersebut telah dilakukan oleh pengusaha, maka secara

nyata perbuatan hukum atau kehendak Pemutusan Hubungan Kerja tersebut

telah dilakukan oleh pengusaha. Kalau dengan perlakuan ini pihak buruh

tidak menerimanya dan kemudian mempermasalahkannya, maka timbullah

apa yang dinamakan Perselisihan Hukum. Artinya ketika PHK
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kenyataannya telah dilakukan oleh pengusaha dengan tidak
memperbolehkan buruh yang bersangkutan masuk ke dalam pabrik sebelum
ijin dari lembaga yang berwenang ada. Maka yang menjadi inti masalah
dari hal tersebut ialah apakah perbuatan hukum PHK yang dilakukan oleh
pengusaha tersebut dapat dibenarkan atau tidak dibenarkan menurut hukum.
Jika demikian, tidak ada badan apapun (termasuk Panitia Penyelesaian
Perselisihan Perburuhan) yang mempunyai wewenang mengadili kecuali
badan Pengadilan (Pengadilan Negeri-Pengadilan Tinggi).

Sekarang yang terjadi lain lagi. Panitia Penyelesaian Perselisihan
Perburuhan telah bertindak atau menyidangkan hal-hal yang sebenarnya
diluar kewenangannya. Sebenarnya apa dan dimana posisi P4D dan P4P
tersebut ?Panitia Penyelesaian Perselisiha Perburuhan (D = Daerah,
berkedudukan di ibukota Propinsi; P= Pusat, berkedudukan di ibukota
negara) ialah suatu lembaga di bawah Departemen Tenaga Kerja. Lembaga
tersebut dibentuk untuk menyelesaikan atau memusyawarahkan perselisihan
perburuhan (maklum kan, hubungan industrial kita adalah hubungan
industrial Pancasila yang selalu bermusyawarah).

Jadi, salah kalau kita mempunyai anggapan bahwa Panitia terscbut
adalah pengadilan bagi permasalahan perburuhan. Sekali lagi, Panitia
Penyelesaian Perselisihan Perburuhan bukan badan pengadilan. Dia adalah
badan di bawah kekuasaan eksekutif atau badan dibawah kekuasaan menteri
tenaga kerja. Jadi, walaupun badan ini mempunyai Putusan, maka putusan
ini kalau tidak dijalankan pun tidak mempunyai saksi hukumnya. Karena
itu jangan kaget, kalau pengusaha pura-pura tidak tahu dan tidak
melaksanakan putusan Panitia Penyelesaian Persclisihan Perburuhan ini.
Pada banyak kasus Panitia Penyelesaian Perselisihan Perburuhan ini bahkan
mencerminkan telah mengaburkan pelanggaran hukum yang dilakukan
oleh Pengusaha. Karena kalaupun dia tahu bahwa pengusaha telah
melanggar hukum tidak menjalankan aturan Jamsostek, misalnya,
pernahkah dia menjatuhkan hukuman kepada Pengusaha berupa penjara 6
bulan seperti yang diisyaratkan dalam UU NO. 3 tahun 1992 tentang
Jamsostek ?

Nah, kawan-kawan, kira-kira itulah sedikit ulasan tentang
Pemutusan Hubungan Kerja. Mudah-mudahan ada manfaatnya buat kawan-
kawan semuanya. Teruskan berjuang, karena perjuangan kita ternyata
masih sangat panjang. Satu yang perlu kita ingat: selama jalan kita masih
benar, hilangkan ketakutan untuk di-PHK !

Selamat berjuang !!!
Bandung, 24 Juli 1994
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PENTINGNYA ORGANISASI BAGI BURUH

Oleh : Putu Karsa

Seorang buruh, yaitu orang yang bekerja di perusahaan milik or-
ang lain untuk memperoleh upah, hampir bisa dipastikan tidak akan pernah
menghasilkan suatu produk secara seorang diri. Seorang buruh senantiasa
akan menghasilkan atau mengerjakan suatu produk yang ia terima atau ia
teruskan dari atau kepada buruh lainnya. Sebagai contoh, untuk
menghasilkan baju yang siap dijual atau dipasarkan, seorang buruh tidak
akan bekerja sendiri; misalnya, ia bekerja mulai dari menanam kapas dan
memeliharanya serta memetiknya, kemudian mengolah menjadi benang,
kemudian memintalnya dan mengolahnya hingga menjadi kain. Hampir
dipastikan, tidak akan pernah ada buruh yang dipekerjakan oleh majikannya
dengan cara semacam itu. Setiap buruh sudah ditentukan oleh pengusaha
untuk mengerjakan jenis pekerjaan tertentu, yang berhubungan dengan
buruh lainnya (yang juga sudah ditetapkan mengerjakan jenis pekerjaan
tertentu pula).

Jadi, seorang buruh di scbuah pabrik senantiasa akan dipekerjakan
bersama dengan buruh lainnya untuk menghasilkan suatu produk terten-
tu. Siapakah yang menentukan dan membagi-bagi pekerjaan seperti itu?
Tentu saja adalah majikan (pengusaha) dimana ia bekerja. Mengapa
pengusaha menghendaki begitu? Karena dengan cara kerja seperti itu
pekerjaan akan menjadi efisien, menghemat waktu, dan ongkos yang
dikeluarkannya lebih sedikit. Dengan kata lain, beaya produksi lebih murah
dan lebih irit dan keuntungan yang diterima akan menjadi lebih besar.

Begitulah, perusahaan sudah membagi-bagi dan menetapkan
Jjenis-jenis pekerjaan tertentu kepada para buruhnya. Tujuaunya sangat jelas:
agar biaya produksi murah dan keuntungan yang diterimanya menjadi besar.
Pada kesempatan kali ini, kita tidak akan mengarahkan pembahasan ini
pada proses kerja buruh untuk menghasilkan produk. Tulisan ini diarahkan
pada apayang disebut sebagai organisasi; Secara khusus, terutama untuk
menjawab pertanyaan dari kawan-kawan buruh yang mulai belajar;
mengapa sebuah organisasi sangat penting dan perlu bagi buruh? Yaitu,
sebuah organisasi milik buruh, oleh buruh dan untuk buruh!

Contoh uraian tadi sesungguhnya hendak menunjukkan bahwa
beban suatu pekerjaan, dalam hal ini bertujuan untuk menghasilkan
produk yang hendak dijual, menjadi ringan dan murah apabila dikerjakan
secara bersama-sama dan dibagi-bagi diantara sejumlah buruh. Dengan
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kata lain

- harus dilakukan pembagian kerja diantara  sejumlah orang dalam
rangka meringankan beban pekerjaan yang ada dan;

- memperpendek jalan mencapai tujuan.

Jadi, dari contoh seorang buruh yang bekerja di sebuah pabrik
seperti di atas, kita bisa merinci adanya unsur-unsur: (1) ketentuan,
peraturan, atau disiplin; (2) kegiatan, aktifitas, atau tindakan yang nyata
maupun tidak nyata (kegiatan berpikir, misalnya); (3) dan tujuan atau
produk yang hendak dihasilkan dari kegiatan.

Marilah kita uraikan satu per satu unsur-unsur tersebut. Unsur
ketentuan atau disiplin, misalnya ditetapkan oleh perusahaan bahwa lama
kerja adalah 8 atau 12 jam per hari; selama itu buruh A (misalnya) dibebani
pekerjaan sebagai tukang angkat dan potong kain; dan dari pekerjaan
tersebut buruh A diupah Rp 3800/hari. Selama bekerja ia tidak
diperbolchkan bercakap-cakap, tidur, makan, dstnya. Unsur kedua, yakni
unsur kegiatan atau aktifitas, yakni segala tindakan fisik maupun pikiran
dari buruh A yang ditampilkan dalam rangka memenuhi beban pekerjaan
vang telah ditetapkan kepadanya sepanjang waktu kerja yang telah
ditetapkan. Misalnya, mengangkat gulungan kain kemudian memotongnya,
melipatnya, dstnya. Semua kegiatan-kegiatan ini jelas membutuhkan kerja
keras baik fisik maupun pikirannya. Dan unsur ketiga, yaitu tujuan, ialah
hasil atau produk yang dituntut dari kegiatan atau aktifitas buruh selama
jam kerja yang ditetapkan perusahaan. Misalnya, buruh A tadi harus bisa
menyelesaikan pekerjaan mengangkat dan memotong kain sepanjang 250
meter menjadi beberapa bagian selama jam kerjanya.

Demikianlah, gambaran ini menunjukkan bahwa untuk
mewujudkan sebuah hasil atau produk scbagaimana diinginkan, mutlak
ada disiplin atau aturan, dan kegiatan atau aktifitas. Namun sesungguhnya
ketiga unsur tersebut tidak akan pernah terwujud tanpa unsur yang satu
ini, yakni manusia. Dalam contoh ini unsur manusianya, yang pokok adalah
buruh. Mengapa? Karena buruh lah satu-satunya yang menampilkan
kegiatan atau aktifitas—hingga ada produk yang dihasilkan.

Keempat unsur itu dikelola dan diatur sedemikian rupa dalam
scbuah proses vang disebut proses produksi. Begitulah, ketika unsur-unsur
itu disatukan dan dikendalikan dalam sebuah proses produksi, maka ketika

itulah ia dikuasai scbagai sebuah alat. Alat, cara, jalan, media dalam rangka
mencapai atau mewujudkan tujuan adalah berarti “alat memperjuangkan
kepentingan, ™
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Dalam pengertian inilah kita sampai pada pemahaman tentang
organisasi. Organ adalah alat. Dan karena salah satu unsur dari alat itu,
dan sesungguhnya yang paling pokok, adalah manusia (yang tentu saja,
hidup!) maka alat itupun “hidup”. Ia bisa berkembang, menyusut, bisa
maju dan mundur, bisa lemah, bisa kuat, bisa penurut. Tapi, bisa juga
memberontak dan menentang. Itulah pengertian tentang organisasi yang
sesungguhnya: alat yang hidup untuk memperjuangkan kepentingan!

Tapi, tunggu sebentar . Apakah memang pembagian kerja itu
menjadi “ringan” dan murah bagi para buruh? Siapa yang menetapkan
tl_Jjuamlya? Dan siapa yang mengambil keuntungan dari tujuan itu? Dan,
siapa yang menetapkan disiplin dan aturan-aturan dalam kegiatan produksi
tersebut? Apakah pekerjaan buruh menjadi ringan apabila dia harus bekerja
8 atau 12 jam dan hanya memperoleh upah tak lebih dari 5 kilogram beras
mutu terendah saat ini? Apakah bisa dikatakan ringan, jika para buruh
bekerja tanpa jaminan keselamatan dan kesehatan yang memadai?

Siapakah yang menetapkan aturan atau disipilin bahwa buruh
harus bekerja 8 atau 12 jam sehari? Dan apabila buruh melanggar disipilin
itu, ia akan dikenakan sanksi teguran, makian, bentakan bahkan pukulan
atau dipecat. Dan, mengapa buruh tidak boleh dan tidak diberi hak untuk
mengetahui. Apalagi menikmati, tujuan akhir dari kegiatan produksi
tersebut. Mengapa hanya pemilik perusahaan saja yang berhak menetapkan
tujuan dan menikmatinya? '

Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan itu adalah karena semua itu
ditentukan oleh si pemilik perusahaan. Dengan kata lain, seluruh unsur-
unsur organisasi, yaitu disiplin, kegiatan, dan tujuan adalah sepenuhnya
berada di bawah kekuasaan si pemilik kekuasaan: si pemilik perusahaan,
Termasuk manusia yang menjalankannya, yaitu kaum buruh itu sendiri.
Jadi, di bawah kekuasaan si pemilik perusahaan, organisasi itu menjadi
miliknya. (Pada kesempatan lain kita akan membahas, darimanakah
pengusaha memperoleh kekuasaan itu?).

Organisasi itu adalah sepenuhnya menjadi alat pemilik
perusahaan. Dengan alat itu pula ia berusaha mencapai tujuan dan
memperjuangkan kepentingannya. Dalam prakteknya, segalanya itu
diorganisasikan atau diperalat agar tujuannya tercapai secara gampang
dan murah,

_Sekarang kita beralih kepada nasib buruh yang bekerja kepadanya.
Sudah disebutkan, bahwa di dalam organisasi yang sepenuhnya di bawah
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kendali si pemilik perusahaan, posisi buruh tak lebih dari scbagian alat si
pemilik perusahaan. Jadi buruh sepenuhnya didisiplinkan, diatur, diawasi
dan diarahkan demi tujuan dan kepentingan modal si pengusaha:
memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya. Selama 8 atau 12 jam
pengusaha “memenjarakan” buruhnya di dalam organisasi miliknya itu.

Dengan alasan inilah kita bisa paham, mengapa si pemilik
pemsahaandengansegalacarabemsahamengendaﬂkanalatmganisasi
itusepcnnhnyadibawahkekuasaananmnahanyadengancaraiuﬂah
kaum pemilik modal (pengusaha) bisa menimbun dan mengembangkan
modal dan keuntungannya secara leluasa. Mereka itu senantiasa akan
mengha]angimnmulnyaalatorganisasiyangbemdadihmkendaﬁm

Alat organisasi apakah yang berada di luar kendali para pemilik
perusahaan? Alat organisasi apakah yang ditakutinya itu? Jawabanmya tiada
lain, ialah alat organisasi buruh yang murni. Organisasi yang menghimpun
kekuatan dan membela kepentingan buruh secara keseluruhannya. Karena
dengan menghimpun diri secara bebas, oleh diri mercka sendiri, dan
membentuk organisasi buruh murni, maka kaum buruh bisa melindungi
dirinya. Melindungi diri dari kesewenang-wenangan dan ketamakan kaum
pemilikperusahaanyanghanyamencariunnmgsebesar-besamya.lzbih
dari itu, dengan organisasinya itu kaum buruh di Indonesia akan
memperjuangkan dan memajukan kepentingan-kepentingan sosial—
ckonomi—dan politiknya. Melalui perjuangannya itu, mercka akan
dan berpendapat, dll. Kesemuanya itu sesungguhnya telah dijamin oleh
UUD 45. Lantas, mengapa harus takut mewujudkannya? Marilah
berorganisasi secara demokratis dan sejati.

STé PT
Turut berduka cita atas tidak diijinkannya terbit
TEMPO, DETIK, dan N
EDITOR 7p)
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kisah dari kancah
'KEKUATAN BURUH YANG TERSEMBUNYI

Kronologis aksi mogok kerja PT M.
{ Aksi mogok kerja PT M vang beralamat di Jin. Sdmn Banduﬁg}
' Sehab-sebab terjadinya mogok:

® Buruh merasa resah. karena pembagian THR akan dilakukan tanggal
11 Maret 1994 (3 hari sebelum Hari Raya). Jumiah THR vang akan
dibayarkan sebesar Rp. 91.000.- bagi buruh yang nasa kerjanya telah
mencapai 4.5 tahun keatas.

W Pelanggaran peraturan ketcnagakerjaan. kesc jahteraan buruh yang tidak
memadat oleh perusahaan seperti |

a. Makan dipotong dari upah

b. Tidak ada cuti haid .

¢. Cuii hamil diberikan sctelah masa kerja | tahun

d. Tidak semua buruh dimasukkan dalam keanggotaan jamsostek

e, Cuti dokter dani luar perusahaan tidak dibayar

f. Struk upah tidak diberikan

g Harga borongan tidak diberikan dan tidak sesuat

h. Lembur paksa

i. Adanya manipulasi waktu istirahat (wakiu istirahat diranking)

j- Tidak ada trasportasi

k. Tidak ada premi hadir

i. SP (Surat Peringatan) bagi vang tidak masuk | hari tanpa keterangan

m, Fasilitas vang sangai kurang

- Tempat dan peraiatan sholat

- WC dan air

- Makan dengan menu tidak bergizi
- Tidak ada masker

n. Kebijaksanaan atasan vang tidak adil (bila buruh terlambat masuk 5
menit saja boleh dan tidak masoknya tergantung atasan. bagi
vang tidak bolch masuk, disuruh pulang dan  tidak dibayar)

o. Adanya diskrimifasi bagi buruh, (Ada seba gian buruh yang
diperbolehkan-pakai jaket. sepatu padahal dalam peraturan perusahaan
tidak diperbolehkan)

p. Penggescran tanggal merah ke hari lain tanpa persetujuan para buruh
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_ Kmﬁulog;sAkﬁMogok Kerja :
& 8 Maret 1994

08.00 Wib :
-sByruh berkumpul dan bergerombol di depan pintu gerbang. Ada beberapa
buruh yang masuk ke tempat kertja, akan tetapi mereka keluar lagi dengan
‘mendobrak pintu gerbang dan mendorong Satpam perempuan dari dalam.
Tidak lama kcmudlan Personalia dan wak:lnya heserta stafnya pada keluar.

09.00 Wlb

Aparat keamanan berdatangan seperti Kopasus Kochm Polsek dengan
alasan mengamankan pemogokan dar membantu untuk menyelesaikan
permasalahan. Dan ada satu buruh diinterograsi. Scbelum itu ada salah
safu aparat keamanan meminta pada buruh untuk menjadi perwakilan,
namun permintaan tersebut tidak dlgubns karena buruh man menunggu
Depnsker datang.

10.80 Wib :

Pihak Depnaker datang dan fangsung meminta perwakilan. Semula buruh
menolak untuk diminta menjadi perwakilan, kemauan buruh adalah
menyaksikan semua dan diselesaikan di depan buruh-buruh semua. Akan
tetapi Depnaker keberatan. Katanya, kalan hal itu dilakukan, masalah tidak
akan selesai-selesai. Akhirnya buruh menyetujui untuk diminta jadi
perwakilan. Sesuai dengan kesepakatan, perundingan akan dilaksanakan
di tempat terbukca dan bisa dilihat oleh massa. Akan tetapi pihak Depnaker,
aparat kegmanan den perusahasn membujuk untuk berunding ke tempat
yang tersembunyi. Sehenarnya kawan burnh yang menjadi perwakilan
meny: ! - “Lho tadi ‘kan sudah sepakat di tempat terbuka”. Depnaker
menjawab "Pengacau”. Perundingannya sendiri dilakukan di tempat
pertemuan para staf dan ruangan tersebut tertutup. Dalam perundingan
dihadiri oleh ; Pihak perusahaan, Depnaker, dan Aparat keamanan serta
intel-intel dan perwakilan dari para buruh. Saat perundingan dimulai,
buruh membacakan tuntutannva. Dari pihak perusahaan menjawab tidak
mampu dan hanya segiti kemampuan perusahaan, Dan akhirnya terjadi
perdebatan.

Perundingan dihadirni oleh pihak perusahaan yang diwakili oleh
YA (Personalia), Mr P (Manager), H (Asisten manager produksi), S dan
staf-staf lapangan, Kepala bagian. Dari buruh diwakili sebanyak 22 orang
dari semua bagian yaitu: Checker, (QC). Cutting, Packing, Gudang,
Bengkel, Mekanik. serta disaksikan Depnaker dan aparat keamanan. Awal
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nwla pcmogokan hanva menuntut THR saja vang terlambat dan bonus
vang beberapa bulan belum diberikan. Tapi ada buruh vang melempar-
fempar lembaran-lembaran berisi tuntutan akhirnya diajukan juga.

crundingan terjadi udak schat Justru Depnaker sang banvak
ngoceh dan membantah tuntutan buruh. sementara dan pihak perusahaan
seperti personalia, hanya bungkam seribu bahasa.

Kemauan Depnaker, tuntuian dibahas satu persatu. dan vang pal-
img utama adalah THR. THR dibicarakan pertama kali, Buruh menuntut
bagi buruh baru vang telah lepas masa training (percobaan) hendaknya
THR diberikan sekitar Rp 93 000 - tapi pthak perusahaan bersikeras bahwa
THR diberikan Rp 95.000.- bagi vang telah mempunyai masa ketja | tahun
keatas. dan bagi vang kurang dari | tahun dibenkan menurut masa kerja.
ruisalnyva:

- Masa kerja 8 bln THR schesar 8/12 x 95.000 .
- Masa keria 5 bin THR sebesar 5/12 x 95.008
- Masa kerja 11 bl THR sebesar 11/12 x 95,000

Perwakiian tetap tidak maun. tapi mau minia perseigjuan massa
vang ada diluar dengan maksud supaya perwakilan mendapat dukungan
dart massa dan perwakilan tidak mau menerima keputusan perusahaan
begitu saja. dengan cara perwakilan akan mengumumkan hasil perundingan
kepada massa. Tapt hal tersebut langsung diambil alik oleh Depoaker dan
salah satu dari perwalalan disurubunenyakstkan (am 12,003 Pengumuman
terscbul jauh menvimpang dan kemauan perwakilan, yvatu divmumkan
bahwa vang akan dibacakan adalah | keputusan dan perwakilan, Jadi massa
percava hegitu saja. antara lain menyebutkan

a). THR bagi 1 tahun keatas adalah Rp 95 000 +  tunjangan intefsif dan
tidak akan dipotong.
by THR bagi buruh yang belum 1 tahun dihttung menurut masa kena
tanpa dipotony.
¢). Bagt vang menerima besok bisa diambii jam 12,00 (9 Maret 1994)
Massa mendengar Kata-kata “keputusan perwakilan dan tanpa
dipotong” banyak vang gembira dan tanpa pikir panjang mereka disuruh
pulang. Walaupun ada scbagian buruh vang belum bisa menerima keputusan
tersebut. Kami schagai perwakilan masih bersikeras tidak mau menerima
keputusan perusahaan walaupun massa sudah pulang. Tapi Depnaker tidak
mau menggubrisnya lagi dan dianggap hal itu sudah selesai. Dan menyuruh
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kami menerima apa adanya.

Akhirnya dibikin notulensi pertemuan yang isinya :
| Dalam pertemuan membicarakan masalah tuntutan buruh (16 tuptutan)
2. Pembicaraan dibagi dalam 2 tahapan peyelesaian yaitu. :
- Prioritas pertama adatah THR dan pengusaha menyanggupi
seperti apa yang telah diuraikan diatas. )
Tetapi pihak buruh tetap menuntut bagi yang lepas masa percobaan
diberikan Rp. 95.000.-. Bila tidak ada kesepakatan maka penyelesaian
menurut prosedur yang berlaku ( UU no. 22 thn 1957).
- Bahwa masalah yang normatif dilakukan sesuai peraturan yang
berlaku. Sedang yang bersifat bukan normatif, penyelesaianaya melalui
perundingan bipatrit scsuai prosedur yang berlaku (UU. no. 22 thn '57).

Kami menandatanganinya. Kemudian Depnaker pulang dan
sempat berkata, * Kalau besok masih terjadi mogok atau ada apa-apa, Saya
tidak tahu-menahu “.

Perwakilan masih belum puas. Perundingan tetap diteruskan tanpa
Depnaker. Tetapi hanya mendengarkan occhan dari S dan pertanyaan dari
Mr. P:

1. Apakah kalian senang kerja disini ?

2. Kenapa/apa yang mendorong kalian schingga bisa
terjadi seperti ini (mogok) ?

3. Apakah kalian masih pingin kerja disini ?

M. P sama sekali tidak mengira akan terjadi mogok dan ini adalah
pelajaran pertama bagi dirinya. Dia menyadari memang selama ini tidak
ada keterbukaan antara buruh dan perusahaan. Masalah buruh mentok di
Supervisot/Personalia. Tidak pernah sampai ke atas, sehingga dikira tidak
pernah ada masalah apa-apa dengan buruh, Kesepakatan tetap tidak ada.
Perundingan kami akhiri jam 15.00. Kami menunggu realisasi notulensi
tersebut.

Kronologis Setelah 'Pcmognkah‘

™ 11 April 1994

Dua diantara buruh vang jadi perwakilan menghadap personalia, bermaksud
mengajak perundingan sesuai janji pada tanggal 8 Maret 1994. Tetapi
ditolak pihak personalia dengan alasan tidak ada Depnaker dan Depnaker
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sedang sibuk. “Nanti saja kalau sudah ada. sewaktu-waktu kalian akan
dipanggil”.

® 14 April 1994 ;

Pihak perusahaan memanggil |1 buruh diantara perwakilan untuk
mendengar keterangan dari pihak perusahaan vang sclalu beralasan tidak
mampu untuk memenuhi tuntutan buruh.

W 28 April 1994

Diantara perwakilan diajak lagi untuk meeting. yaitu tindak lanjut untuk
penyelesaian tuntutan buruh yang dikehendaki oleh perusahaan. Akan tetapi
tidak ada hasil. dengan alasan selalu tidak mampu.

W 2 Mei 1994

Sembilan orang dari perwakilan dicegat oleh Satpam agar masuk dan
menunggu di ruang tamu staff. Katanva: pimpinan perusahaan mau bicara.
Tidak lama kemudian mereka dibawa ke suatu ruangan dan personalia
menjatuhkan sanksi skorsing dengan alasan vang tidak bisa kami mengerii.
vaitu tidak ada kescrasian kerja Padahal kami sebelumnya tidak pernah
mendapat teguran maupun peringatan dari atasan, Saat itu juga atas
kesewenang-wenangan perusahaan. kami langsung mengadu ke Depnaker.
Setclah terjadi skorsing. kawan kami ada yang menyelidiki atas kebenaran
alasan skorsing dengan cara menanyakan kepada Kepala Bagian. Ternyata
Kepala Bagian itu sendiri tidak tahu-menahu atas skorsing tersebut. Mercka
tahu setelah mendapat tembusan dan Personalia. Padahal kata Personalia,
ketidak serasian tersebut atas laporan Kepala Bagian masing-maing burgh.

6 Mei 1994

Kami datang ke perusahaan dengan tujuan minta penjelasan tentang skors-
ing. Tetapi Personalia tidak ada dan dijanjika Satpam S dan S untuk datang
ke perusahaan lagi tanggal 7 Mei 1994,

®| 7 Mei 1994

Datang ke perusahaan dengan maksud yang sama. tetapi Satpam S menolak
dengan alasan masalah ni sudah dilimpahkan ke Depnaker. Kemudian
kami sampaikan surat yang berisi permintaan kami,

- Alasan skorsing

- Ketegasan batas wakt skorsing

- Selama skorsing, dibayar 100%

W9 Mei 1994
Buruh mengirimkan tuntutan buruh yang ditujukan ke perusahaan dan
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ditembuskan ke Depnaker. Kakanwil' Depnaker, Dirjen Binawas. Menteri
Tenga Kerja, DPRD TK. L. DPRD TK. Il Bandung. Arsip.

W 13 Mei 1994,

Tujuh buruh dari perwakilan yang tersisa berunding. yang diajak oleh
pihak perusahaan. Akan tetapi tidak ada hasil dan perusahaan mengatakan
bahwa pihaknya mau menghadapi pengaduan ini sampai manapun.

B 14 Mei 1994

Terjadi sanksi skorsing tahap ke [1 yang berjumlah 7 orang buruh yang
menjadi perwakilan juga. dengan alasan yang bertentangan dengan
peraturan vang beriaku.

| 16 Mei 1994
Tujuh orang buruh yang diskorsing mengade ke Depnaker.

W17 Mei 1994

Kami: Buruh mengadu ke DPRD dan saat itu setelah di DPRD mengontak
perusahaan. Perusahaan langsung mengadakan “Mecting”. Dari pihak
buruh diwakili 5 orang. Personalia. YA dan Depnaker. Dan menghasilkan
Kesepakatan Bersama. Tapi tidak menguntungkan pihak buruh.

| 18 Mei 1994

DPRD TK. [ (Komisi E) sesuai dengan janjinya tanggal 17 Mei 1994 datang
ke perusahaan. Pertemuan tersebut dihadin juga oleh Ketua Depnaker Jabar.
Ketua DPC-SPSI Jabar: HB. Personalia Perusahaan: YA dan Perwakilan
Pekerja.

Sctelah kedatangan DPRD ke Perusahaan. buruh yang bekerja di dalam
disuruh tanda tangan suatu pernyvataan yang isinya:

- Bila karyawan memihak perusahaan: Tandatangan

- Bila karyawan memthak perwakilan: Tidak Tanda tangan.

W 19 Mei 1994

Kami mendapat surat panggilan ke-1 dari Depnaker hanya untuk 11 orang
untuk sidang tanggal 20 Mei 1994.

W 20 Mei 1994

Kami sidang ke Depnaker. meskipun panggilan tersebut hanya untuk 11
orang. kami datang 13 orang atas nama 16 orang yang diskorsing, dihadiri
oleh Perusahaan. YA. H. dan Depnaker: S dan RA.

KEB/VI1/Agt/ 1924

B 31 Mei 1994 o
Kami damngkeDepakermenanyakanapakahmratanj}mnsu@hdlkmm
atau belum. Ternyata belum dikirim. Langsung saat itu kami mndapat
surat anjuran. Karena isi anjuran terscbut sesuai dengan tuntuta kami,
maka sat itu juga kami memberi jawaban ke Depnaker secara lisan bahwa
kami menerima anjuran.

® 1 Juni 1994 ‘
Kami datang ke perusahaan bermaksud menanyakan masalah anjuran
Depnaker. Tetapi tidak ada hasil, karena personalia tidak mau menemui
dan katanya mau dipanggil satu persatu secara Tesmi.

® 4 Juni 1994 ‘
Kami datang lagi ke Perusahaan dengan maksud yang sama. Personalia
tidak mau menemui dengan alasan, “mau konsultasi dengan Depnaker
dan meeting dengan pimpinan perusahaan”, begitu kata Satpam.

# 6 Juni 1994 ‘
Dua orang diantara kami ke Depnaker memberikan tanggapan atas anjuran
secara tertulis dan ketemu RA dan AS. KataAS,“Kalaupemsahaanbgndei,
akan diseret ke pengadilan” dan saat itu juga RA mendapat mandat disuruh
datang ke perusahaan menanyakan tentang surat anjurar.

B 7 Juni 1994 .

Salah seorang diantara kami menelpon ke Depnaker. Hasilnya, bahwa kam

disuruh menunggu keputusan perusahaan tanggal 10 Juni 1994. Pihak
memberikan surat kepada Depnaker. Kami 14 orang yang

diskorsing datang ke Depnaker ingin tahu lebih jelas hasil pengecekan

Depnaker ke Perusahaan.

® 10 Juni 1994

Kami datang ke Depnaker menanyakan keputusan yang didapat Depm.aker
dari PErusahaan. Akan tetapi tidak ada jawaban. Katanya Perusahaan tidak
memberi informasi. Dan saat itujugakasusskorsingkanﬂdi?nggapband—
ing, karena perusahaan telah melanggar apa yang telah menjadi peraturan
yangada.DanwkarangkamskanﬁadadiPé}D. ‘ B
Sebenamyakamijugatandatanya,kenapamasaiahkamyang
massal ini kok tidak ke P4P 7

Jadi, sampai saat ini kami 16 orang yang diskorsing masih terkatung—
katung. Akan tetapi meskipun kenyataan yang kmm enyam begitu pahit-
getir, tapi tidak membuat kami putus asa untuk berjuang.
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Sampai dimana kemampuan Depnaker untuk
memaksakan peraturan perundangan ketenagakerjaan
kepada perusahaan ?

Sampai dimana keberanian Depnaker untuk memberi
sanksi kepada pihak perusahaan yang melanggar
peraturan perundangan ketenagakerjaan ?

Mengapa kami yang hanya menuntut sesuap nasi untuk
hidup dan mengisi perut, lalu menjadi korban ulah si
Penguasa ?

Mengapa kami yang menjadi korban?

}/VII/Agt/1994

RINDU KELUARGA

‘Sekamar tiga cewek isinya. Kamar kontrakan vang cukup penuh
dengan barang-barang seperti: sandal, sepatu, lemari plastik, tikar selembar
untuk tidur bertiga, baju-baju kotor yang bergantungan dan barang-barang
tak berharga lainnya. Bila ada tamu, mereka kebingungan untuk
mempersilakan masuk, karena sangat sempitnya ruangan. '

Tiga cewek yang bekerja di pabrik yang sama. Mereka punya
pandangan dan tujuan yang sama, yaitu ingin memperbaiki nasibnya scbagai
buruh.

Namanya perjuangan, pasti ada lika-likunya. Kadang kala kaki-
kaki kurus itu menginjak kerikil-kerikil tajam, atau bahkan tersandung
batu hingga tubuh jatuh terjerembab. Mungkin mereka mengaduh
kesakitan. Namun siapa orang yang mendengar? Mereka hanya meringis
menahan sakit. Perjuangan memang senantiasa menuntut pengorbanan.

Saat ini mereka bertiga sudah tidak bekerja lagi. Perusahaan yang
sangat kejam itu telah memberhentikan mereka sementara, alias telah
menjatuhkan skorsing. Dua diantara tiga orang buruh malang itu ingin
pulang untuk urusan keluarga. Mercka sedang menunggu-nunggu bayaran
yang diberikan hanya sebesar 50% per dua mingguan.

" Mbak ... Mbak, sini. Uang mbak enggak saya ambilin”
“Lho, kenapa 71”
“Habis cuma dibayar 30 %. Ya nggak saya terima”

Astaga!!! Dasar lagi malang. Uang yang sangat ditunggu-tunggu untuk
pulang, ternyata tidak ada. Seperak pun tak ada digenggamannya, Padahal

- setiap harinya perlu makan dan mungkin Jjuga tranportasi,

“Gimana, mbak. Jadi pulang 7"
“Ya, gimana lagi. Aku enggak mungkin kuat kalau harus jalan kaki

. Bandung-Madiun”

“Terus 211" :

“Satu-satunya uang yang kutunggu hanya itu. Kayaknya aku nggak jadi
pulang, nih!”

tHadi 7817 :

“Kau pulang sendiri saja lah. Aku bisa kapan-kapan. Aku menunggu

- personalia bengis itu; siapa tahu ia sadar sedikit, okey 7!”
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“Waduh, aku pulang sendirian? Tapi tolong besok antar ke stasiun, va !”
“Beres”.
Dalam hatinya ia bingung. Bukankah ke stasiun juga pertu ongkos?

“De... Dede, Sudah jam cmpat seperempat nih! Bangunlah! Ntar kamu
kesiangan”. Dede langsung bangun. Mandi dan siap-siap.

“Mbak sudah siap, belum ?”

“Gimana. va ? Aku belum apa-apa. Nanti kamu bisa kesiangan kalau
nunggu aku.”

“Masalah ongkos. gampang mbak™

“Daripada kau nggak jadi pulang gara-gara nunggu aku. lebih baik kau
berangkat sajalah sekarang. gimana 7"

“Oya. nggak apa-apa”

“Maaf sckali, kawan, Bukan aku tak mau nganter kamu, ya. Sclamat jalan,
hati-hati dan salam buat keluargamu, Cepat kembali, ya.”

Tersavat hati, pilu tertahan
Scorang buruh vang gagal rencanany
dan tak bisa menunjukkan
solidaritasnya kepada kawan sckamu,
yvang mau pergt jauh. Gara-gara
kekejaman perusahaan yang menahan
uangnya. Menahan haknya

Tapi. semua itu tidak
mcnggoyahkan hatinys
Keyakinannya. kawannya pasuy
kembali. Dan. perjuangan akan
diteruskan.

Dan,
perjuangan
akan
diteruskan

KBB/VII/Agt/1994

IRuang Budaya

Keringat

Keringat deras mengucur
Membasah di sekujur tubuh

Perjalanan panjang tanpa arah yang dituju

Hanya bisa berharap di setiap pintu

Perjalanan vang sangat melelahkan
Tiada harapan

Selalu ditolak di setiap pintu
Sesekali mengerang kesakitan

Menahan sakit karena sepatu kesempitan

Perut sakit menggigit
Menuntut untuk diisi

LoWOrBAN
KEg BoA

DIMARNA

Kantong kosong tiada 1si
Hanya bisa menangis di hati

| Pikiran kacau
Tiada pernah bisa bersenda gurau
Sementara hidup dirantau

Tiada orang yang memantau

Baru tersadari

Hidup ini penuh duri
‘Hanya iman di hati
Yang bisa tabahkan hati
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Sajak Untuk KBB

Kini engkau telah lahir

Hadir dengan berjuta pikir

Di kegelapan buruh yang hampir terkilir
Karena ulah pengusaha yang kikir

Jangan takut engkau akan fitnah
Jikalau memang tergugah
Sikat semua yang mencegah '

Wahai KBB yang gagah f
Renungan

Aku tahu Tuhan benci ketidakadilan
Engkau satu-satunya harapan Aku mci}geri Tuhan tidak suka penindasan
Agar hidup buruh semakin mapan Aku yakin, Tuhan mengutuk kesewenang-wenangan
gka e e Harta telah galahkan hati i

erilah kutukan elah men nurani

- Harta telah mengalahkan jiwa sehat ,

Wahai KBB tebarkan sayapmu 58 Keyakinan akan pembalasan,
Muntahkan semua wawasanmu & tertutup karenanya

Siang malam aku selalu mengharapmu - Nami :kdal;al;g; .b}e“l;raart; melindungi jalanku
! un aku 1

“kan ku tebarkan benih di setiap sudut
‘kan kusiram dikala tiada hujan
Tumbuh pasti tegak berdiri

Akarpun menancap kuat

Tuhan lindungilah perjalananku
Jalan kering berbatu penuh debu
Tuhan lindungilah perjalananku
Jalan bersemak penuh duri
Binatang buas dan berbisa
Penyamun pengancam jiwa

mungkin inilah jalan hidupku
Aku ‘kan maju...... :

2100050294
* Trio Cimindi
Merdeka Buruh !1!

KBB/VIT/Agt/1994
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|Dunia Buruh

E&OGO Polisi Korsel Hadapi

AKksi M0g0k|

Seoul, Rabu
| Aksi mogok para pekerja
vang semakin mewabah di Kor-

sel, memaksa pihak pemerin-
tah mengerahkan sekitar 8.000
anggota polisi antihuru-hara
|dan sejumiah helikopter untuk
membubarkan mereka. Akibat-
|nya, puluhan - pekerja. cedera
berat dan sekitar 120 lainnya
| ditahan dalam aksimogok yang
| diikuti ribuan pekerja radikal
di bebarapa kota Korsel itu.
Sebagaimana dilaporkan
kantor berita AFP, satuan poli-
51 antihuru-hara dikerahkan pa-
da pagi hari kesejumlah pabrik
lempat berlangsung aksi. mo-
g0k yang bpertujuan memprotes
sikap keras pemerintah yang
menolak tuntutan kenaikan ga-
11 dan perbaikan kondisi; kerja
| pekerja kereta api. Aksi protes
l pekeria kereta api ini ditunpas

secara keras hari Selasa lalu.
Ribuan polisi antihuru-hara
itu, yang mendapat dukungan
helikopter dan kendaraan lapis
baja, antara lain dikerahkan ke
Pabrik Kumo Co., salah satu
pabrik ban terbesar Korsel di
Kwangju. Kota di kawasan se-
latan Korsel ini dikenal sebagai
basis kelompok oposisl.yang
menentang pemerintahan Pre-
siden Kim Young-sam. ;
Menurut kantor berita Korsel

polisi antihuru-hara juga dike-
rahkan ke sejumlah . pabrik
kunci lainnya di Taegu, juga di
kawasan selatan. Serangan be-
sar-besaran ke sasaran para pe-
kerja mogok ini menimbulkan
sejumlah besar korban, teruta-
ma ketika polisi menerobos ba-
rikade yang dibangun para pe-
| keria. o e

Yonghap melaporkan, serbuan’

i 5

Menurut Yonghap, puluhan
pekerja cedera ketika polisi te-
rus bergerak maju menghatam
barikade wvang dibakar guna
mencegah gerak maju polisi.
Televisi - sempat menyiarkan
bagaimana para pekerja terus
melakukan perlawanan terha-
dap polisi vang datang, semen-
tara helikopter menurunkan
petugas pemadam kebakaran.

Akibat serbuan gencar polisi
ini, sekitar 120 pekerja radikal
ditahan, sementara pihak ru-
mahsakit menyebutkan sebelas

dari pekerja yang ditahan itu

KBB/VII/Agt/1994

'—‘1 kini - dirumahsakitkan karena

cedera berat. Tidak dirinci ce-
dera mereka, namun diduga
terkena gas ‘airmata”ataupun
barikade terbakar-yang men-
hantam . mereka -ketika  polisi
menabraknya. ! gt
Bigie sl (AFPRir/pp
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S o
PEKERJA MOGOK — Mogok kerja ternyata sudah
menjadi cura b
Di Jepurg pun ¢
poster

ro mogok dengan membmmngkan
dilakukan para pekeria.

wruh untuk mendesakkan tuntutunnya.
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SURAT PEMBACA <

Akang dan mbak di redaksi KB
vang penuh kreatifitas dan aktivitas,
Salam sukses selalu buat KBB Scmoga segera dapat muncul di permukaan,

Horazzz....

Seiring dengan melayangnva segores pena ini ijinkan buruh yang
lusuh penuh peluh ini menemui keluarga besar kru ( redaksi?) KBB. Salam
canda tawa walau dengan nada lesu dan kuyu sehabis nguii di pabrik.
namun gelora semangat tetap memacu. Kabar baik dan kesuksesan selalu
menyertaimu yang selalu kuharap.

Sebelum berkepanjangan aku mengumbar obrolan, maafmy sclaly
kuminitakan. Kalauial%{ boleh dalam surat ini aku ingin memberikan sedikit
saran atau kritikan. Begini, ‘ientang penyajian, gayva bahasa, artikel. dan
lain-lainnya dalam KB% sudah cukup memuaskan, Betul tho.. 1! Hanya
mungkin kalau ditambah “Ruang Tanva Jawab” wah.. . tambah sip dan
seru..... lho!! Karena mungkin pembaca punya problem atau masalah (“uncg-
uneg”) vang belum bisa memecahkan sendiri. Nah. KB bisa membantu,
kan? Ho. oh. lah, okey? Dan saya usul satu lagi. scandainya kulit huar
(sampul) dan ilustrasi lainnva diberi warna. mungkin akan menambah
kegantengan dan kecantikan KBB.

Oh...ya. sekian dulu, Maaf jika ada kekhilafan saya. Selamat
berjuang, Perluas wawasan dan tampiilah “lebih berani™ lagi.

Chufly Cimareme, Cimahi_

Dari Redaksi

Terima kasth atas saran dan kritiknya. A7 sangat senang sckali
karena berarti keberadaan X B3 telah diterima di hati para pembaca. Tenty
saja saran dan kritikmu sangat bermanfaat sckahi buat perbaikan penyajian
ABB. Mengenai “ruang;fanya jawab”. kami tun £gu suratmu dan juga
pembaca yang lain; siapapun boléh karcna K BB adalah milik kita bersama,
Oke mengenai usulmu tentang sampul dan ilustrasi. kini kami tampil agak
berbeda dari yvang sebelumnya, coba deh kau simak, meski belum ada
pewarna. setidaknya kami telah berusaha untuk tampil lebih meyakinkan,
bener nggak. Salam kembali delt buat kamu dan buat kawan-kawan buruh
vang lainnya. - . SIS
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DUNIA

BURUH
- nasional

$

6.000 Buruh Mogok karena

tidak Diperhatikan SPSI

'Tangerang, "Kompas

| Sekitar 6,000 buruh pabrik PT MI (Mayora Indah) di J1.

ITelesonig¢, Jatiuwung, Kotamadya Tangerang yang mem-
gfodﬁlgsi; antara lain biskuit dan permen, hari Rabu FI’DESg;
(4/5) mopgok kerja. Mereka minta agar para pengurus S

{Unit PT.MI diganti, karena sama sekali tidak memper-
@'uangka‘fm nasib mereka. Selama kepengurusan SPSI yang
idicoba digulingkan itu, para buruh diperlakukan di luar

kewajaran oleh pihak perusahaan.

'— Ketidakwajaran di antaranya,
:saat pekerja hendak buang air
1besar atau buang air kecil. Se-
ibelumi melakukan kedua hal
jitu, pdra pekerja harus mening-
!galkan kartu pengenal dan ke-
imudian dicatat namanya oleh
F:petugas keamanan di ruang
iproduksi. "Lewat 15 menit, ka-
.mi diomeli. Bahkan a(_.’Lla teman
‘saya ¥ang dipotong gajinya, ka-
rena dianggap terlalu lama di
WC," ujar salah seorang peker-
a; o =

Mereka -dicatat namanya ti-
dak hanya ketika hendak pergi
ke WC, tapi ketika hendak me-
lakukan sholat pun diperlaku-
kan:sama. Sementara mereka
.yang haid juga tidak memper-
“oleH cuti. "Jangankan cuti haid,
.cuti rtahunan juga tidak ada,”

ujar seorang pekerja pria, sete-]
lah ‘sebelumnya Tberteriak-te-
riak sambil membawa poster
yang berisi tentang penuntutan
hak. -

Dampak sikap SPSI unit PT
MI yang dianggap impoten itu,
para buruh mogok kerja kema-
rin, Mereka belum merasakan
kenaikan upah minimum baru
vang seharusnya sudah diberla-
kukan sejak 1 Januari 1994
"Pengurus seharusnya mem-
perjuangkan upah minimum,
tapl kenyataannya tidak. Kare-
na itu, kami minta. SPSI dibu-
barkan saja dan diganti yang
baru,” ujar pekerja. -~

Menurut mereka, upah kerja
yang baru seharusnya Rp 3.800/
hari, terdiri atas upah pokok
dan tunjangan tetap. ”Kamll

Lo

"
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memang mendapat Rp 3.800,
tapi termasuk tunjangan tidak
tetap. Kalau tidak masuk, tun-
jangan kami dipotong,” ujar pe-
kerja yang mendapat upah po-
kok Rp 2.900 ditambah iun-
jangan tidak tetap Rp 400 {uang
transpor) dan Rp 500 (uang ma-
- kan). Sementara mereka yang
bekerja 10 tahun pun ada yang
mendapat upah pokok Hp
3.600hari  ditambah Rp 600
(transpor) dan Rp 700 (uang
makan).

Para buruh juga menge.
luhkan cara kerja yang diterap-
kan pprusahaan Setiap hari
mereka yang kerja shift perta-
ma harus masuk pabril pukul
07.60 dan puiang pukul 19.00.
Mereka diharuskan lembur de-
ngan upah Hp 57%iam. Sedang
mereka, termasule wanita, yvang
kerja shift dua, masug puku]
16.00 hingga puhul 07.00. Masih
merupakan keterpaksaan, pada
hart Minggu pun mereka diha-
ruskan kerja lem'b-.xr_

Bergabung

Para buruh vang sebagian be-
sar wanita itu melancarzan mo-
g,ok kerja mulai sekiar puileul

7.00 pagl. Ribuan buruh yang

seharusnya masuk kerja berte- §
riak-teriak sambil menggelar
poster. Akibatnya, petugas ke-
amanan pabrik tidak mengizin-
ran merexa masuk lingkungan
perusahaan.

Sementara itu, ribuan peker-
ja vang seharusnya keluar pa-
brik pukul 07.00, tidak bisa
pulang karena pmfu gerbang
teru*{up unitux menahan burub
dari luar yang akan menyerang
ke dalam pabrik Karena piniu
gevbang digeder- gerlun baik da-
ri luar dan cdalam, r-h}u!"n'r'
pety gas keamanan nenbuka-
k |hll.1
1 I’\ :]\d pintu gerbang dibuka,
‘para buruh yang akan pulang
dan alkan masuk bergabung.
Merea  seukan-akan  sepakat
apa yang diteriakkan 1:41:. bu-
rub yang baru datang itu, Kepa.
la Personalia PT MI, Sudiro
rnenurut _l)l.‘:‘.-{{-‘f‘jd wn.‘m* r‘l.u a-
rikan dirt den
gar pabrik
mulal berlangsung.

Dalam perundingan, phak
pekeria diwakill 1B grang, anta-
ra lain Suhena, Anang, Lastri,
¥y, dan Erna,

Perundingan antara penguss-
ha dan pekerja vang tertutup
bagi warlawan itu hingga Rabu
petang belum mencapal titik
temu, Perundingan lanjuian
akan dilaksanakan hari Kamis
ini. Dalam perundingan, peker-
ja juga minta didaftarkan seba-

| dengan makian terhadap pengusabu

vy hader dadam peetenn i, Hu-

Ijxt(-

U njuk Rasa di PT Jersindo .

PiE TRk

‘H flht Anggota DPRD Jabar

Uik rasa Karyawan borongan PT

Jerses hdonesia tJersindoi ) Rina -

Crbearenn, vang berbangsung seqik
Senm higea Raba kemaom, mere
darsetelah d|:cnmh: angeota Komist
I BPRDY Labar

Vhot sang berlangsung seluma
i han ‘t\uI.HK‘IILHUi turut i, ber-
satan tertih, walau di sana-sing ter-

Sedanghan 3 orang perwakilan
fmrcha rengadaban peremucanden-
- oy DURD fabar aparat
Ler dan Bopata Bagan Do
T Jersmdo. Angpot des i

sern Basarah, Elong Suchlan: Sidar-
o dan Herman Hasmen. Dari Dep-
maker, Baswin Rusmana, Emda
Sugandidan Apon Sury ana. dan pi-
Tk penpusabi diwahals Kegaba Per-
sodbilie Noatman,

Walaupun kst tdak diwarnin
denaan keherasan, taps aparat kea-
LEURU S LY |mE halinas bt

TN 1

Retadiran angpota desoan werse-

{ bul hagi mercha membaw

KAMIS (MANIS) 21 JULT 1994

KBB/VII/Agt /1994

32

gal anggota Asiek. (nas)

KOMPAS, KAMIS, 5 MEI 1994

R ISR

angin
segar, karena sejak sehulan be-
Tk ingan ini nasib mercka tidak
menentu, MereKivdimgit menghara-
phansamggotade \hll?tl.ﬂ\i}Ilnl.'ru!.lm
;c\.}ul.lklh|Hh:|kltr\thul e mana
Lags hami harus mdnigrdihan, kalau
buha hepadkiiangeoveddesan,” weap
~L|rl‘unl.m\'I\.ur\‘\\(m \
{-u-m-mmaf. sémentara
Anggoty DPRD s g menengati
periemuan itu beplusit membuit
heputisan sementar vang diterin
heduabelab priah: Pefgusahil mem-
huyarinng tisrges bage mercha yang
diliburkan, sampin \urunn}.i hasil
heputusan Pap
Setiap pekeriiakan dibayar Rp
2800000 per butan bagr mereka
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Kisah Perjuangan

Oleh : Aung San Suu Kyi

Dalam The Time, 29 Agustus 1988, dimuat wawancara vang diberikan

oleh Aung San Suu Kyi kepada Karan Thapar dengan judul * Hamra
Pahlawan Menjelaskan Berbagai Tujuan .

T: Ada kekacau-balauan dalam berbagai masalah sckarang ini di Yangoon
dan Myanmar. Bagaimana gambaran anda mengenai suasana dan
keadaan negara ini.

J. Suasananya kita ketahui sangat tegang. Perangkat kerja pemerintah
nyaris macet sama sekali di beberapa wilayah negeri ini. Namun rakyat
bangkit karena kejadian ini. Demonstrasi dilakukan dengan teratur.
Kelompok penjaga menangani keamanan setempat. Rakyat mempelopori
gerakan yang berdisiplin dan tertib.

T: Anda murncul pada hari-hari terakhir ini. mungkin sebagai pemimpin
utama gerakan rakyat sekarang. Apa yang anda perjuangkan? Dapatkah
anda menjclaskan tujuan anda?

J. Saya salah scorang di antara mayoritas besar rakyat Myanmar yang
berjuang demi demokrasi. Tujuan sava membantu rakvat mendapatkan
demokrasi tanpa kekerasan atau kehilangan nyawa.

T: Baru-baru int anda berbicara mengenai perlunya “perjuangan kedua
demi kemerdekaan Myanmar™. Apa vang sebenarnya anda maksudkan?

I Sistem politik yang mengingkari kesenangan menveluruh hak-hak asazi
manusia bagi rakyat dan yang menghalangi cita-cita kebebasan
sepenuhnya. [tulah sebabnya saya menyatakan bahwa tuntutan rakyat
Mvanmar sekarang akan demokrasi merupakan perjuangan keduanya
demi kemerdekaan.

T. Bagaimana tanggapan anda terhadap tawaran Presiden Maung Maung
mengenai kongres istimewa partai pada tanggal 10 September 1988
untuk menentukan apakah mengadakan referendum tentang masalah
politik multipartai?

J: Jika partai yang berkuasa telah menvetujui referenduam bulan lafu.
ketika hal ini diusulkan pertama kali, rakyat akan menerimanya dengan
ucapan terimakasih. Namun sekarang sudah basi: nasi sudah menjadi
bubur. Rakyat sudah berdemonstarasi dan secara tegas menghendaki
demokrasi muiti partai. Berlebih-lebihan sama sekali jika mengadakan
referendum,

KBB/VII/Agt/1994

' SASARAN PERJUANGAN

KBB/VII/Agt/1994

Rakyat sudah berdemonstrasi dan secara tegas
menghendaki demokrasi multi partai

- Apakah anda selanjutnya ingin agar rakyat Myanmar melanjutkan

tuntutan mereka sehingga mereka benar-benar menggulingkan
pemerintahan yang sekarang ini.

: Masalahnya bukan penggulingan pemerintah, atau persoalan lain yang

saya inginkan. Rakyat akan melanjutkan tuntutan mereka sampai mereka
memperoleh suatu sistem politik yang mereka inginkan.

T: Apakah anda tidak khawatir, lantaran sifat gerakan rakyat yang pada

umumnya spontan dan tidak terorganisasikan ini akan menjadikan
Myanmar dalam keadaan anarkhi, tanpa pemerintahan yang mampu
mengontrol, tanpa hukum dan ketertiban?

: Memang benar bahwa gerakan rakyat ini bermula dari demonstrasi

yang spontan karena kekecewaan rakyat, namun dari hari ke han
menjadi lebih teratur. Masyarakat sekarang bekerja sama untuk
menyelenggarakan keamanan setempat dan merencanakan demonstrasi
dan pemogokan yang lebih teratur. Karena itu, orang jangan terlalu
khawatir.

- Bantuan seperti apa yang anda inginkan dari angkatan bersenjata?
: Saya mencari bantuan dari angkatan bersenjata. Apa yang saya ucapkan

pada tanggal 25 Agustus ialah bahwa janganlah terjadi perpecahan
antara tentara dan rakyat. Tentara harus menjadi kekuatan yang
mendapatkan kehormatan dan kepercayaan dari rakyat. Saya yakin
bahwa tentara sebaiknya menjauhkan diri dari politik demi untuk
melindungi integritas mereka sendiri dan demi kebaikan bangsa.

: Jika pemerintah jatuh, siapa yang akan dipercaya a.‘u;an meng-
gantikannya? Bagaimana bentuk susunan pemerintahan peralihan nanti?

Sebuah pemerintahan sementara yang dipercaya oleh rakyat akan

' sanggup membuat = negeri ini stabil kembali dan menciptakan

kondisi untuk pemilihan umum yang bebas dan jujur.

: Apakah anda melihat peranan anda sendiri dalam masa peralihan itu,

dan jika demikian peranan apa?

- Tidak ada peranan istimewa yang saya lihat mengenai diri saya. Saya

akan mengamati perkembangan kejadian guna melihat apa yang pal-
ing tepat untuk disumbangkan demi penciptaan masa peralihan yang
damai.



: Marilah kita menengok ke masa depan, yang sebagiannya akan segera

menjadi kenyataan. Jika demokrasi multipartai tidak akan terbentuk,

Myanmar tentu saja tidak mempunyai partai. Partai baru macam apa
yang sebaiknya terbentuk menurut keinginan anda?

: Secara ideal, orang ingin melihat partai yang dipimpin orang yang

mampu dan jujur dan dibaktikan bagi usaha menjaga sistem

pemerintahan yang demokratis.

: Apakah anda berusaha hendak membentuk sebuah partai?

: Tidak, jika semua dapat dihindarkan.

: Apakah anda melibatkan diri dalam kehidupan politik, dan jika

demikian, bagaimana anda menganalisis bakat dan pembawaan anda

sebagai pelaku politik? i

: Hidup dalam politik tidak menarik bagi saya. Saat ini saya bertugas
seakan tenaga pemersatu karena nama ayah saya dan karena saya tidak
tertarik untuk merebut kedudukan apapun.

: Siapa yang akan anda dukung sebagai pemimpin di masa depan,
barangkali dalam kapasitas peralihan?

: Menjawab pertanyaan ini berarti saya saya melibatkan diri dalam politik

yang ingin hindari sejauh mungkin.

: Apakah yang dapat anda lakukan bagi suatu pemerintahan masa depan

untuk menarik pulang kaum pelajar Myanmar?

: Pemerintah yang demokratis dan yang cukup memberikan lapangan

pekerjaan kepada rakyat untuk menunjukkan bakatnya pasti akan dapat

menarik pulang orang Myanmar. Namun tidaklah benar untuk

mengabaikan kepandaian dan bakat yang telah ada didalam negeri.

Penghapusan sistem politik dan ekonomi yang bersift menindas akan

memunculkan banyak orang pandai yang sejauh ini berkesempatan

memperlihatkan kemampuan mereka,

e e S 7 T o s S
........... militer harus berada di luar politik .........

e e e R S e

KBB/VII/Agt/1994

36

=i

: Hubungan macam apa vang dicari oleh Myanmar vang demokratis

dengan dunia luar?

Myanmar selalu memerlukan politik tidak berpihak dan harus berpihak
dan harus berkelanjutan, Namun Myanmar harus bersikap lebih terbuka
menuju kontak dengan dunia luar,

: Salah satu kepentingan tradisional bagi orang Myanmar ialah
kehendaknya untuk menjaga kemurnian kebudayaan dan agama mereka.
Apakah itu juga penting bagi anda?

Saya kira penting buat setiap orang yang berusaha menjaga kebudayaan
danagamanya. Dalam pada itu juga harus dilihat bangsa yang progresip
harus mengejar waktu dan menjauhi sikap fanatik dan pikiran sempit.

: Dengan melihat hubungan kesejarahan ayah anda dengan angkatan
bersenjata Myanmar peranan macam apakah yang ingin anda bawakan
di Myanmar yang demokratis nanti? Apakah anda berpendapat bahwa
negeri seperti Myanmar memerlukan peranan yang dilembagakan untuk
militer dalam politik?

. Avah saya berkata bahwa militer harus berada di luar politik dan saya

mendukung pandangan ini sepenuhnya.
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Mari bertanya pada

L]

R, M

KaMus

“Bargaining Position™;

posisi tawar, yaitu kekuatan suatu pihak di dalam tawar-menawar saat
dilakukan perundingan. Misalnya, ketika ada perundingan antara buruh
dan perusahaan mengenai tuntutan-tuntutan buruh. Di situ akan nampak
seberapa besar posisi tawar masing-masing pihak (yi. buruh dan pengusaha).

Ironis:

bersifat ironi atau ejekan/cemooh mengenai suatu keadaan. Misalnya, kaum
buruh yang bekerja keras banting tulang namun pihak lain vang mengambil
keuntungan, sedangkan hidup buruh sendiri tetap miskin, Inilah ironi
kehidupan buruh.

Rasionalisasi:

tindakan manajemen atau pimpinan perusahaan untuk merampingkan dan
mengefesiensikan perusahaan tersebut, umumnya melalui pengurangan
jumlah tenaga kerjanya.

Kompensasi PHK:

scjumlah uang yang diberikan kepada buruh karena perusahaan melakukan
PHK terhadapnya, meliputi komponen-komponen uang pesangon, uvang
Jjasa, uang ganti rugi, tunjangan hari tua, dil. Banyaknya komponen yang
termasuk di dalamnya dan besarnya uang yang diterima burub bergantung
pada lama kerjanya buruh dan status PHK tersebut.

Referendum:
pemungutan suara secara umum untuk meminta pendapat dari rakyat.
Misalnya. pemerintah hendak mengambil kebijaksanaan penting
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menyangkut kehidupan masvarakat luas; dalam hal ini dilakukan referen-
dum untuk mengetahui apakah rakyat setuju atau tidak. Caranya, melalui
pemungutan suara.

Multi partai:

sistem politik yang menjamin pendirian partai-partai politik sesuai azas
yang dipilihnya, yang dijamin hak-haknya dalam pemilihan umum, dan
diijinkan melakukan oposisi terhadap partai politik yang berkuasa.

Analisis:

melakukan pemeriksaan secara teliti terhadap suatu persoalan, dengan cara
mengurai satu per satu unsur-unsurnya, dan mencari hubungan satu dan
lainnya. Analisis dilakukan baik sebelum maupun setelah mengambil
tindakan, misalnya dalam aksi pemogokan. Buruh harus membuat analisis
sebelum dan setelah pemogokan, untuk memperoleh gambaran yang nyata
dan mengambil langkah-langkah tindakan yang tepat. '
Progresif:

bersifat maju. senantiasa mengarah kepada perubahan menuju kemajuan.
Contohnya, seorang buruh yang senantiasa haus akan pengetahuan dan
ingin mengubah keadaan kaumnya disebut sebagai orang progresif.
Progresif adalah lawan dari konservatif (konservatif = cenderung
mempertahankan nilai-nilai dan keadaan lama). Progresif tidak sama
dengan individualistik dan egoistik (mementingkan diri sendiri).

KBR/VII/Agt/1994

39



GAMEARAN KEHIDUFAN BURUH

i R

A0a yang dipskeriakan

e s
Auprs untuk omenarik doakar, maka pere
Yang  memilibi kuda ity tidalk sekedar
dengan mencubupi mabkan miniwmnva setian .
Fua memberinva Jamu—3ama tertentu serta peras
lain untuk mesmabksimalian beseshata

dmmun berpuloub-pulub juta manusia Varig
Lharn sebagsl burub diperbudak sebagaimansa

radana

industrl modern milik  umat
paling beradakb BEpanjang se
Baw: mereka beseiahteraan

i. Apalagl hkesejejahteraan i

pemilik kuda vanmog tak

Tak ada
i

emandibkan hudanys dipagi hari

darr rambutny ., memer ik as
Bitbu kakinva, menvamankan pedok e

babtikan

mignink s
menjadi s=ahahat
b et

mENYayYangi

v o ekanomi milik
tidak pearrnab
=g mb

. o £ B
coeiricrat laiar: ;
ar ks tah ia kelaparan atsu
cppakaly mathkah hidupnya cukup atay  tidak,
Lpah resicoal bagi ekonomi keluarganyva atau
Déare  terlebib-lebih  lagi

hatinya bahgia stau tidalk .
F =3

urtuk  ditanvad

40
KBB/VII/Agt/1994

produktifites,
westetikanyva. Hububoan
bukan hanva huburigan
terdapat juga cinta dar
terhadanp Leanggunan =aig
meEmperhatikan  bsgaimana Bentuk
Wi g bagaimana tipe dada dibawah lefsrnya-
itu  terkait tidak harya  kesadaran ekonomi
Jwga  dengarn emisi, kepemilikan dalam sirti
mouwngi dan mErryantuni ., Bahkan  Jjuga dengan
ik, kesaktian dan ilmu. Dedemikian rLDE @
hingaa sehingoa peEngetahuan tentang watak
tha ) s Rebudayaan jawa diacukan madds
atau 1lmu kude.

Prada ¢ =L o danm bapasitan
dicimtai

Fudanva

melainkan  juga
antars tuan  dan
Tungsional., melainkan
kebanggaan, mivslinya

Tuannya

MErias
Eaturarnggan

~

i n ;‘ it f.: 4 0
et =i

hagoul  vabin.
sidluh Juta Buruh yarrg dipekeriakan

rabi hamba-hamba Taihan

maha es5a, herkeman

=R Sl

BerbeTubanan

55 ) T

Crdas

SEFLE  vang berk

aifana

g de Fude-kuda vang
Luraly habelat Bidupnyva oleh
dipgriakukan Lo
v tetapl juge diperlasbu
aukan  kBuds  sebagimans

Ewda . Calhkan g1
=

i

fiim 7T il

disebhut seekor huda
teta Buaruh Belum

Bty
sl alat prodaksi. BEa
& Barkatnya

benda ©

i ¥

=] erikubnya vang lebih s
tebvih mahal. Seburghkus roti lebih dimuliakan dan

i

i

dihargail lekil makbal dibanding brusruh - vang
R erminviatan o el O o Sebunghus  poti VE
aban dibeli dengan” kalau perlua'  mepubuli

41
KBB/VII/Agt/1994



argh & Burul YT
urm ik dibunub,
talam truik ,
yang bersih dan mewak
yang melahirkans roti
karia zore dan

73 e e
stalazs

Suruks

itu dibsbasban dari
dipersilahkan melemparksn

dirinya
ANgGUTmAasing untuk ditumpuk—tumpuk tiga puluh
“rang dalam satu pick

Lifs.

EXT dari Karva Emba
iR 4-10 Mei 1994)

ST =]

12

KBB/VII/Agt/1994

KBB/VII/Agt/1994

A e
- L ® >

T = i

1F;

43




| Mo gok " Kei*j' a, 2 Pabrik

~—3

di Bekasi dan Bogor

BOGOR, (PR).-

Sejumlah karyawan PT. Surya,
‘Putera Pahala (SPP) di Kab, Bogor
dan PT KDS Indonesia di Kab.
Bekasi, melakukan mogok kerja
dengan tentib, Rabu kemarin. Tun-
tutiin mereka, seluin menyungkut ke-
sejahteraan juga memperjuangan
Karyawan yang kena pemutusan
hubu- )

ngan kerja (PHK)

Para karyawan PT SPP vang
berlokasi di J1. Raya Mayor Oking
Kelurahan Ciriung Kecamatan Cib-
inong. Kab. Bogor. menuntut 21 hak
vang digjukan pekerja kepada pimp-
inan perusiahaan,

Aksi mogok kerja yang berlang-
sung di halaman pabrik berlangsung
dengan tertib meski beberapa petu-
gas keamanan berjaga-jaga di sep-
utar pabrik. Para karvawan yang se-
harusnya masok kerja pukul 07,00,
- hanyaduduk berkerumun di seputar
halaman pabnik. . ;

Meskipun pimpinan T, SPP
| berusaha membujuk agar masuk ker-
Jaseperti biasa, nimmun mereka telap
menolak. Bahkan tidak loma kemu-
dian mereka mengeluarkan poster-
poster bermada tuniutan Karyawan,
Sesckali diiringt pula teriakan bema-
da ketidakpuiasan kepada pimpinan
perusahiin, :

Tuntutan Karvawan, vang di-
tanghan daliam 21 butir al. agarup-
ab disesuaikan dengan UMR (Upah
Mintmum Regionaly vang berlaku

" mulad Januars 1994 sebab selama
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7 ini dibayar hanya Rp 2.800 00 hing-
ga Rp 3.300.00/hari. perhitungan
Jjam dan upah lembur disesuaikan
dengan  peraturan.  cuti {haid
Karyawan wanita, pemotongan THR
supaya ditiadakan, hilangkan PHK
sepihak, hilangkan sistem denda.
serta agar dibentuk unit kerja SPSI
(Serikat Pekerja Selunuh Indonesia).
Tuntutan lain dari karyawan ialah
agar pimpinan perusahaan berpama
Suk. His, Har agar mengundurkan
diri karena telih memukul karyawan
bernama Sofian sekaligus dikelu-
arkan secara sepihak, tiga minggu
setelah kejadian. Menurut beberapa
karyawan PT. SPP yang enggan
disebutkan namanya itu, salah satu
penyebab terjadinya aksi unjuk rasa
karena pihak perusahaan mengha-
lang-halangi pembentukan UK SP-
S1dilingkungan perusahaan tsb,
“Padahal duri DPC SPS1 Kab. Bo-
gor telah melakukan penyuluhan
pembentukan SPSI sebanyak tiga
kali,” ttur mereka. Anehnya jawa-
ban dari pimpinan perusahaan pe-
masak ayam potong untuk "Cali-
fornia Fried Chicken" ialah rencana
pembeniukan SPSI ditunda hingga
tuhun depan. Padahal berdasarkan
ketentuan, bagi perusahaan yang
memiliki karyawian maksimum 25
orang. suduh wijib membentuk SP-

Aksi mogok Kerja di PT. SPP
diperkirahan akan dilanjutkan hari
Kamis ini. Hal ini disebabkan, pada

perundingan kemarin hanva berjalan
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secara Bipartit yaitu hanya antara
pimpinan perusahaan dengan staf

| Depnaker Bogor. Sedangkan wakil

dari pekerja sama sekali tak ada,
"Kami bertekad mogok terus, sam-

| pai tuntutan dipenuhi,” titur para
| pekerja. )

Mogok di Bekasi
Sedangkan di Kab. Bekasi, se-

. jumlah PT. KDS Indonesia yang be-
| rada di kawasan Industri "MM

2100" Cibitung, kemarin melakukan
mogok kerja menuntut agar Ketua

- PUK SPSI Unit perusahaan tersebut

diizinkan bekerja kembali dan tidak
di PHK.: ;
Pemogokan berlangsung di lokasi

| pabrik dengan tertib ite, menurut

salah seorang karyawan yang eng-
gan disebutkan namanya, berawal
dari niat perusahaan untuk memu-
tuskan hubungan kerja dengan Ir.
Nazib, Ketua PUK SPSI pada pe-
rusahaan tersebut, yang dinilai pe-
rusahaan terlalu vokal akibat sering
memperjuangkan peningkatan ke-
sejahteraan para karyawan.

Proses PHK yang hingga saat ini
masih berlangsung antara pihak pen-
gusaha dengan pihak Depnaker,
menurut karayawan tersebut kepa-
da wartawan, hingga kini masih
belum tuntas sejak 28 Juni lalu,

Dalam tuntutannya. karyawan
yang mogok tersebut tidak akan mu-
lai bekerja jika perusahaan belum
mempekerjakan kembali Ir, Nazib,
yang dianggap karyawan sebagai
figur "pahlawan” memperhatikan
kesejahteraan sesama karyawan pe-
rusahaan tersebut,

Diperoleh informasi, Ir. Nazib se-
belum proses PHK sedang mem-
perjuangkan vang makan tambahan
bagi para pekerja malam, agar jum-
Lahnya yang sejak lima tahun ter-
akhir tidak berubah yakni Rp 750,00

per orang * :
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